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UU No 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta 

Fungsi dan Sifat hak Cipta Pasal 2 

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta atau pemegang Hak 
Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul 
secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi 
pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. 


Hak Terkait Pasal 49 

1. Pelaku memiliki hak eksklusif untuk memberikan izin atau melarang 
pihak lain yang tanpa persetujuannya membuat, memperbanyak, atau 
menyiarkan rekaman suara dan/atau gambar pertunjukannya. 


ANE Pelanggaran Pasal 72 
Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (2) 
dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) 
bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta tupiah), 
atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran 
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 
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Wacana Islam dan demokrasi telah lama menjadi 
perbincangan, terutama, sejak munculnya era pencerahan 
yang dimulai dengan revolusi Perancis abad ke-17 disusul 
revolusi industri di Inggeris di abad yang sama. Islam yang 
disebut Barat berada di halaman belakangnya bukanlah entitas 
yang dianggap remeh. Islam yang mewujud dalam bentuk 
peradaban telah lama menjadi momok Barat dan juga menjadi 
“percontohan” bagi mereka dalam membangun 
peradabannya. 

Bernard Lewis dengan sangat terang-terangan menyebut 
peradaban Islam Arab sebagai transmitter bagi peradaban 
Barat. Umat Islam klasik menjadi penerjemah dan 
penghubung lahirnya peradaban Barat. Ini menunjukkan 
bahwa interaksi antara Islam dan Barat dalam sejarahnya 
selalu mengalami pasang surut dan riuh rendah. Dan dalam 
relasinya yang sangat dinamis itu melahirkan sikap saling 
memberi dan meminjam (take and give). 

Apa artinya? Barat telah banyak belajar dari peradaban 
Islam. Islam praksis dan ortodoksi telah memberikan pelbagai 
pengalaman baik dalam segi politik, bahasa, budaya, maupun 
pemikiran. Dalam interaksi inilah sikap saling belajar dan 
mengembangkan terjadi. Hanya saja, pengalaman Barat yang 
pahit dan kelam dalam relasi antara agama dan Negara 
mendorong lahirnya sekularisasi total. Negara tak mau lagi 
didikte dan dikungkung oleh gereja. Kekuasaan Negara 
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sepenuhnya terpisah dan memiliki logikanya sendiri yang 
berbeda dengan logika gereja. Sejarah perceraian Negara dan 
gereja membawa implikasi-implikasi sosio-politik-ekonomi- 
budaya yang sangat dahsyat hingga sekarang. 

Bila kita lihat, Barat modern menampilkan segi-segi 
yang sangat hebat. Kebebasan berfikir banyak melahirkan 
kemajuan-kemajuan di bidang pendidikan, pemerintahan, 
arsitektur, kebudayaan, dan lain-lain. Semua itu lahir karena 
mereka mempercayai bahwa kebaikan tidak hanya milik 
agama-agama, tetapi juga milik semua tradisi yang tumbuh 
dari rasa etis kemanusiaan yang diberikan Tuhan kepada umat 
manusia. Meskipun keyakinan ini pada perkembangannya 
melahirkan krisis-krisis baru seperti peperangan, konflik- 
konflik antar ras dan antar agama, serta krisis lingkungan, 
namun peradaban Barat telah tampil dengan coraknya sendiri. 
Barat menjadi hegemoni sepanjang sejarah modern dan 
tengah diuji daya tahannya di masa-masa yang akan dating. 

Di sisi lain, peradaban Islam berkembang dengan sangat 
berbeda. Dimulai dari kelahiran Islam di Mekah, seluruh 
jazirah Arabia, hingga seluruh dunia Islam mengalami pasang 
surut. Kejayaan Islam dicatat sejarah dalam kemampuannya 
mengadopsi peradaban helenistik (warisan Yunani dan 
Romawi kuno). Perjumpaan Islam-helenistik menghasilkan 
kreatifitas tinggi dalam seluruh bidang—termasuk filsafat, 
seni, astronomi, kedokteran, dan ilmu pemerintahan. Maka 
nama-nama filosof, sejarahwan, dan saintis Muslim seperti 
Ibnu Shina, Ibnu Rusyd, al-Ghozali, al-Farabi, Ibnu Khaldun, 
al Khawarizmi, dan lain-lain tampil mewakili Islam dan 
membawakan karya-karya ilmiah monumental yang hingga 
sekarang masih dirujuk para saintis Barat. 
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Pengalaman Islam dengan demikian tak pernah 
memusuhi ilmu pengetahuan. Juga tidak mengalami konflik 
hebat antara ulama dan masyarakat sipil. Ini jelas sangat 
menguntungkan bagi munculnya egalitarianism dan bibit-bibt 
demokrasi. Hanya saja, ternyata, bibit-bibt demokrasi ini tidak 
berkembang baik. Beberapa ulama sektarian sering memusuhi 
sekte-sekte lainnya. Dalam sejarah, konflik-konflik antar sekte, 
mazhab, dan teologi juga memenuhi lembar-lembar halaman 
sejarah Islam. Yang terbesar hingga abad ini adalah 
perpecahan antar sekte Sunni dan Syi'ah, misalnya, yang 
terjadi di Irak, Syuriah, dan Lebanon. Perpecahan antar sekte 
tersebut boleh jadi dimulai dari perbedaan politik. Namun, ini 
mencerminkan bahwa peradaban Islam mengalami dinamika 
yang sangat tinggi pula. 

Perlu dicatat bahwa perpecahan yang tidak demokratis 
ini bukanlah berakar dari ajaran Islam. Islam tidak pernah 
mengenal lembaga “gereja” yang mengontrol penuh semua 
kebebasan berfikir dan kreatifitas umatnya. Inilah yang 
mendorong dalam Islam ilmu di abad-abad pertengahan 
muncul dengan sangat produktif dan gemilang. Islam berhasil 
memanfaatkan perjumpannya dengan peradaban helenis. 

Bila dilacak ke awal sejarah Islam, justru era Nabi dan 
pemerintahan Khulafa al-Rasyidun disebut sangat demokratis. 
Nabi Muhammad SAW tidak pernah mempersiapkan putra 
mahkota. Nabi juga menjadi imam shalat, duduk bersama 
dengan para sahabat secara setara, dan tidak memiliki 
pasukan pengawal sebagaimana lazim dalam system raja-raja 
Romawi, Yunani, dan Persia. Para penggantinya seperti Abu 
Bakar Shiddik, Umar bin Khattab, Usman bin Affan, dan Ali 
bin Abi Thalib r.a. juga mempraktikkan sistem pemerintahan 
yang demokratis. Mereka berempat bukanlah satu keluarga. 
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Mereka berasal dari kerabat yang berbeda dan bukan bagian 
dari putra mahkota. Bukti sejarah awal pemerintahan Islam 
ini menunjukkan bahwa demokrasi adalah artikulasi dari akar 
Islam yang sebenarnya. Demokrasi tumbuh dari secara 
organis dari ajaran Islam itu sendiri. 

Robert Bellah, sosiolog terkemuka, menyebut bahwa 
pemerintahan era Nabi Muhammad Saw dan Khulafa al- 
Rasyidin menampilkan ciri paling demokratis di dunia pada 
masa-masa formasinya. Bahkan saking demokratisnya, kata 
Robert Bellah, pemerintahan Nabi dan Khulafa al-Rasyidin 
runtuh karena tidak ditopang oleh sistem yang modern— 
sebagaimana ada dalam sistem pemikiran politik modern 
dewasa ini yang menerapkan protokoler pengamanan, sistem 
pemilu, checks and balances, dan lain-lainnya. Kata-kata Bellah 
di atas menjadi saksi betapa demokrasi telah muncul sejak era 
pertama Islam tapi kemudian runtuh menjadi monarki yang 
dipenuhi konflik-konflik tak berkesudahan sebagaimana 
ditampilkan oleh konflik Umayah-Abbasiyah-Fatimiyah dan 
lain-lainnya. 

Saya memercayai bahwa setiap tahap perkembangan 
sejarah dipicu oleh konflik-konflik, konsensus-konsensus, dan 
solusi-solusi yang dihasilkannya. Ini sejalan dengan teori dari 
sejarahwan Inggris terkemuka, Arnold J. Toynbee tentang 
challenge and response. Menurut teori ini perkembangan sejarah 
terjadi karena adanya tantangan dan respons atas tantangan 
itu. Makin besar tantangan suatu bangsa, makin besar respons 
yang diberikan. Interaksi terus-menerus antara tantangan dan 
respons memproduksi karya-karya peradaban. Baik di bidang 
social, politik, budaya, maupun ilmu pengetahuan serta 
teknologi. Nah, perjumpaan antara peradaban Islam dan 
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peradaban Helenistik memiliki arti perubahan baik dalam 
makna maupun dalam arti praksis. 

Proses saling memberi dan meminjam (take and give) 
sesungguhnya merupakan hukum sosial yang tak bisa 
dipungkiri. Karena itu, tidak perlu pengharaman atau 
pelarangan terhadap proses beri-pinjam ini. Jika pun mereka 
merugikan atau mengancam budaya lokal ada mekanisme 
tersendiri yang akan melawannya. Dalam sejarah pertarungan 
antara dua kutub yang berlawanan selalu membawa berkah. 
Misalnya, berupa temuan-temuan baru dan atau konsensus- 
konsensus baru yang kemudian bisa dijadikan instrument 
perbaikan. Jadi ini memenuhi hukum challenge and response 
atau hukum dialektika sejarah sebagaimana disebut oleh 
Frederick Hegel. 


Islam dan Perubahan Sosial 

Dalam pandangan sebagian umat, Islam adalah agama 
yang cocok bagi segala jaman dan perubahan. Ia tak pernah 
usang oleh panas dan tak lekang oleh hujan (shalihun likulli 
zaman wa makan). Ini menjadi doktrin sehingga menghambat 
pandangan lain mengenai ide-ide perubahan atau idea of 
progress. Menurut mereka, Islam harus tetap karena bersifat 
abadi.  Perubahan-perubahan  sosiallah yang harus 
menyesuaikan dengannya dan bukan Islam yang 
menyesuaikan dengan hukum-hukum perubahan itu. 

Pandangan semacam ini bukan hanya berlaku pada 
masalah-masalah teologi tetapi juga dalam masalah-masalah 
mu'amalat (hubungan antar manusia dan lingkungan/ hukum- 
hukum sosial dan budaya). Tentu saja, pandangan semacam 
ini tidak menoleransi perubahan-perubahan Tafsir Alguran 
dan doktrin Islam atas perubahan-perubahan sosial itu. 
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Sumber-sumber Islam seperti AlOuran dan alsunnah, karena 
itu, harus tetap dijadikan dasar dengan tafsir-tafsir yang tidak 
berubah. Pertanyaannya apakah pandangan ini dapat bertahan 
sekarang? Ataukah perlu makna lain tentang keabsolutan 
Syari'ah? 

Menurut saya, absolutisme Syari'ah perlu didefinisikan 
dengan tepat. Dalam perspektif saya, keabsolutan Syari'ah 
harus dimaknai secara kategoris antara prinsipal dan teknikal. 
Syari'ah yang bersifat prinsipal harus tetap apa adanya karena 
ia merupakan pokok-pokok ajaran universal yang 
keberlakuannya abadi. Seperti keyakinan kepada keesaan 
Allah (tawhid), kenabian, pokok-pokok iaman, pokok-pokok 
Islam, ibadah mahdhah, dan lain-lain. Sementara yang bersifat 
teknikal seperti bagaimana muamalat dijalankan atau 
dioperasikan bisa berubah menurut hukum-hukum sejarah. 
Dalam pengertian ini, maka Islam tidak melarang ide-ide baru 
tentang ilmu pengetahuan, perubahan-perubahan sosial, dan 
lain-lainnya. Semuanya bersifat netral sampai diketahui 
kemanfaatan atau kemadaratannya bagi kemanusiaan dan 
lingkungan. 

Ide-ide baru seperti demokrasi, hak-hak asasi manusia, 
kesetaraan gender, isu-isu lingkungan hidup, dan politik dapat 
diterima serta dikembangkan. Bahkan dalam sudut ini, 
perubahan sosial yang merupakan sunnatullah menjadi bagian 
integral dari Islam itu sendiri. Tak ada yang tidak berubah di 
dunia ini. Ada adagium yang menyatakan bahwa yang abadi 
adalah perubahan itu sendiri. Ini menunjukkan bahwa 
mengingkari perubahan berarti mengingkari sunnatullah itu 
sendiri. Padahal sunnatullah adalah menifestasi dari Islam. 
Selain itu, mengingkari hukum perubahan sama dengan 
menolak kemajuan. 
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Menyadari ini, para ulama klasik menulis karya-karya 
bermutu seputar fikih dan masalah-masalah muamalat lain. 
Fikih adalah disiplin ilmu yang cakupan pembahasannya 
sangat luas. Meliputi akidah, masalah-masalah sosial, hukum 
keluarga, dagang, pergaulan hidup, dan akhlak. Fikih 
semacam ini disebut oleh Imam Abu Hanifah sebagai al-Fikh 
al-Akbar. Ini menjadi bukti bahwa kesadaran atas perubahan 
sosial telah berakar dalam doktrin Islam dan praktik ulama 
klasik. 

Ketika para ulama menulis kitab, bahan-bahan bakunya 
tidak melulu berasal dari al-Our'an dan Hadits, tetapi juga 
berasal dari pengalaman-pengalaman hidup masyarakatnya. 
Bahkan pengalaman masyarakat dalam sejarah manusia 
sebelumnya. Pengalaman masyarakat adalah apa-apa yang 
telah dilakukan dalam praktik kehidupan dan merupakan 
respons manusia atas lingkungan sosial sekitarnya. Dari 
pengalaman sosial dan budaya inilah Islam membentuk apa 
yang oleh Bernard Lewis sebagai Islam teologis dan Islam 
historis. Artinya Islam yang telah ditafsirkan dan dipraktikkan 
oleh umat sepanjang sejarahnya. Karya-karya besar para 
ulama menunjukkan bagaimana pergulatan ide dan 
pengalaman menyatu menjadi diskursus. Bahkan karya-karya 
itu dimaksudkan sebagai jawaban atas kondisi-kondisi riil 
masyarakatnya. 

Demikianlah, dari jaman ke jaman selalu ada 
pembaharu-pembaharu yang menuliskan karya-karya 
pembaruan Islam. Mereka menuliskan gagasan-gagasan baru, 
konsep-konsep baru, dan terobosan-terobosan baru. Melalui 
instrument ijtihad, para ulama mencoba menggali dimensi- 
dimensi baru dari Syari'ah dan meletakkan konteks-konteks 
sosialnya. Ini dilakukan agar pesan-pesan Syari'ah seutuhnya 
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dapat dimengerti dan relevan dengan pemahaman umat 
manusia dari jaman yang berbeda. Tafsir-tafsir baru tentang 
pesan-pesan moral Tuhan pun coba disusun untuk 
mengefektifkan dalam tingkat praksis. Jika pesan-pesan Tuhan 
hanya dimengerti oleh segelintir orang atau bahkan tidak 
mencapai sasaran kesadaran umat maka Syari'ah menjadi 
disfungsi. Untuk itulah karya-karya pembaharuan ulama 
dapat memenuhi fungsi-fungsinya. 

Tak heran jika dalam setiap kurun selalu muncul 
pembaharu. Menurut sebuah hadist dinyatakan bahwa dalam 
setiap seratus tahun atau satu abad dunia ini akan selalu 
melahirkan seorang  mujtahid  (pembaharu) dengan 
argumentasi-argumentasi ilmiahnya. Argumen-argumen ini 
tidak dibangun hanya secara deduktif, tetapi juga secara 
induktif melalui penelitian-penelitian di lapangan. Realitas- 
realitas sosial terkini, tak pelak, menjadi bahan-bahan baku 
yang sangat berharga. Saya percaya bahwa para ulama khalaf 
(modern) tidak akan sempurna dan tidak mampu membuat 
karya-karya monumental tanpa dibekali wawasan-wawasan 
kemodernan dan kekinian meski mereka hafal al-Our'an dan 
hadist. Bahkan jika pun mereka hafal seluruh pendapat- 
pendapat para pendiri mazhab. Ini menunjukkan bahwa 
menjadi seorang ulama-penulis harus memiliki ketajaman 
futuristik dan kekinian agar analisanya menembus kalkulasi- 
kalkulasi jamannya. 

Diakui bahwa dunia Islam kini sedang hidup di tengah- 
tengah jaman yang sama sekali lain, yakni jaman modern 
dengan seluruh gegap-gempitanya. Modernitas adalah jaman 
serba mesin dengan seluruh nilai pendukungnya. Marshall G. 
Hudgson menyebut jaman ini sebagai jaman “teknik” karena 
ditandai oleh industrialisasi teknologi di segala bidang baik 
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militer, transportasi, nuklir, maupun industry. Semua itu 
menyertakan nilai-nilai lain yang lebih bersifat pragmatis dan 
serba cepat. Kondisi-kondisi ini menuntut suatu sistem politik 
yang demokratis agar tidak menjadi alat penghancur Negara- 
negara besar atas Negara-negara lemah. Karena itu, kekangan 
gereja dan kekuasaan diktator yang pernah membelenngu 
bangsa Eropa menjadi pintu masuk bagi munculnya pikiran- 
pikiran besar seperti demokrasi dan hak-hak asasi manusia. 

Amartya Sen menyebut demokrasi sebagai temuan 
termahal abad modern. Dengan demokrasi tak ada lagi di 
Barat penguasa-penguasa otoriter yang menindas rakyatnya 
dan merampok kekayaan alam bangsanya sejak usainya 
Perang Dunia II. Meski dalam batas-batas tertentu demokrasi 
memiliki kelamahan-kelemahannya sendiri, namun secara 
umum demokrasi menjadi sistem yang terbaik yang pernah 
ada di muka bumi. Demokrasi juga mendorong timbulnya 
kesadaran hukum dan politik warga Negara serta memaksa 
para penguasa pemerintahan memikirkan hak-hak rakyat di 
segala tingkatan. Dari demokrasilah sistem-sistem pendidikan, 
perlidungan hak, persamaan, penegakan hukum, dan lain- 
lainnya mulai dilaksanakan. Dalam banyak hal demokrasi 
masih diandalkan — untuk mencapai tujuan-tujuan 
pemerintahan yang lebih adil, aman, dan mengutamakan 
kesejahteraan rakyat. 

Pengalaman-pengalaman Barat yang panjang 
melahirkan pemikiran demokrasi. Secara evolusi demokrasi 
makin membaik penerapannya di sana. Dan sejak lahirnya 
Deklarasi Hak-hak Universal oleh PBB, bangsa-bangsa di 
dunia mulai melakukan perkumpulan-perkumpulan untuk 
memantapkan implementasinya di lapangan. Penjajahan, 
perlakuan diskriminatif, dan tindakan otoriter telah dianggap 
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sebagai kejahatan atas kemanusiaan. Sejak itulah kehidupan 
antar bangsa mulai dikendalikan oleh rasa tanggung jawab 
bersama dengan kesetaraan dan persahabatan. 

Sementara itu, Dunia Islam juga tak luput dari pengaruh 
tuntutan demokrasi. Meski terlambat, pengalaman demokrasi 
di sebagian besar bangsa Muslim (untuk tidak menyebut 
Negara Islam) berjalan tidak mulus. Ada tantangan dari kaum 
elit ulama dan elit politik. Mereka menyatakan bahwa 
demokrasi adalah sistem jahiliyyah dan tidak perlu diadopsi. 
Para penentang demokrasi menuliskan karya-karya politik 
dengan dibubuhi dalil-dalil Alguran dan Hadis. Yang terdepan 
adalah Abul A'la Maududi, Sayid Outtub, dan lain-lainnya. 
Mereka pada dasarnya tidak menerima demokrasi karena 
sistem ini mendesekularisasi kekuasaan Allah yang 
didelegasikan kepada para ulama. Dengan menerima 
demokrasi berarti tidak mengakui kekuasaan Allah dalam par 
excellence. Para penentang juga dikedepankan oleh para 
penguasa dengan alasan demokrasi tak cocok dengan kultur 
Islam atau Arab. Sebenarnya, alasan yang sesungguhnya 
adalah karena sistem demokrasi mengancam kekuasaan para 
diktator yang selama ini mereka genggam. 

Sebagian besar bangsa Arab hingga memasuki tahun 
2009 masih ada penguasa-penguasa otoriter seperti Mesir, 
Irak, Iran, Suriah, dan lain-lain. Hingga munculnya “Arab 
Spring”, kondisi politik bangsa Arab masih dalam transisi ke 
sistem demokrasi dalam arti yang sebenarnya. Musim semi 
demokrasi mulai bergeliat dengan serangkaian demonstrasi 
rakyat di Maroko, Lybia, Yaman, Mesir, Syuriah, dan lain- 
lain. Mereka menuntut pemerintah agar menerapkan 
keterbukaan politik dan memikirkan kesejahteraan bagi semua 
tanpa diskriminasi. Gelombang demonstrasi akhirnya berhasil 
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memaksa turun sebagian penguasa dan membangun sistem 
politik demokratis dengan mengamandemen konstitusi 
mereka. Peristiwa politik yang oleh media asing disebut “Arab 
Spring” sangat menentukan perubahan-perubahan politik dan 
sosio-budaya ke depan. Peristiwa ini juga menyadarkan 
bahwa sistem yang tidak demokratis cenderung melestarikan 
penguasa-penguasa despotik. 

Fenomena yang terjadi di Timur Tengah boleh jadi tak 
akan hanya berhenti di aspek politik. Tetapi juga merambah 
ke aspek-aspek lainnya seperti bidang ekonomi, kebijakan 
pembangunan, pendidikan, dan kebudayaan. Secara teoritis, 
sistem demokratis memiliki efek domino. Sekali kebijakan 
diambil secara demokratis, ia akan berefek pada demokratisasi 
pendidikan, ekonomi, kebudayaan, dan lain-lain. Ini terjadi 
karena sistem demokrasi memungkinkan cecks and balance. 
Seperti diketahui prinsip-prinsip demokrasi berintikan pada 
empat macam kebebasan asasi yakni: freedom of speech, freedom 
of religion, freedom of fear, freedom from want (kebebasan 
berbicara, kebebasan beragama, bebas dari rasa takut, dan 
bebas dari kemiskinan). Selain itu, esensi demokrasi juga 
mencakup partisipasi rakyat untuk menentukan nasibnya 
sendiri, dan tegaknya rules of law. Esensi demokrasi semacam 
ini secara bertahap akan menyertai fenomena “Arab springs” 
yang sekarang melanda kawasan Timur Tengah. 

Selanjutnya, jika “Arab springs” terus berlanjut akan 
mengancam sistem monarki yang sekarang terjadi di Saudi 
Arabia, Yaman, dan lain-lainnya. Revolusi rakyat boleh jadi 
akan menjadi jalan pintas. Arab Saudi sendiri tak luput dari 
imbas “Arab springs” berupa riak-riak kecil rakyat Arab 
menuntut keterbukaan dan keadilan. Jika Arab Saudi 
terjungkal oleh revolusi rakyat, misalnya, akan menjadi 
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sejarah karena posisinya yang sangat penting bagi simbol- 
simbol keagamaan. Misalnya soal tertundanya pelaksanaan 
ibadah haji karena Mekah dan sekitarnya tidak aman lagi. 
Dunia Islam pun akan mengalami instabilitas. 

Apa artinya? Perubahan sosial adalah suatu kemestian. 
Ia menjadi hukum sejarah yang tak bisa dilawan. Yang perlu 
dilakukan oleh semua bangsa adalah melakukan penyesuaian- 
penyesuaian yang perlu. Juga melakukan terobosan-terobosan 
untuk mengantisipasi perubahan-perubahan sosial itu. Setiap 
bangsa yang menutup diri, pada akhirnya akan terkucil dan 
bahkan tergerus oleh arus perubahan itu sendiri. Sejarah telah 
menunjukkan—sebagaimana disebut dalam Kitab Suci— 
bahwa bangsa-bangsa runtuh dan bangun akibat tak sanggup 
memanfaatkan akalnya untuk mensyukuri dan menyembah 
Allah. Arti mensyukuri adalah membaca tanda-tanda jaman 
secara cerdas, arif, dan tetap memanfaatkan potensi akalnya 
untuk kesejahteraan masyarakat luas. 


Demokrasi dan Umat Islam Indonesia 

Berbeda dengan negara-negara Islam di Timur Tengah, 
Indonesia lebih dulu mengalami transisi dari otoritarianisme 
ke demokrasi tahun 1998 melalui revolusi rakyat dan 
mahasiswa. Dimulai dari krisis moneter, ekonomi, dan 
kekeringan panjang yang membuat rakyat lapar teriakan 
reformasi terus menguat. Melalui serangkaian demonstrasi 
dan perlawanan massa rakyat, akhirnya rejim Orde Baru 
tumbang. Ini kejadian sangat penting bagi perubahan sejarah 
politik nasional. 

Sejak itu, paket undang-undang politik dan kebebasan 
pers berubah. Pemerintahan Habibie dengan 500 hari 
kekuasaannya cukup efektif memulai transisi politik dengan 
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baik. Dilanjutkan Gus Dur yang dengan tegas membuat 
desakralisasi istana negara “terbuka” untuk rakyat. Megawati 
dan Susilo Bambang Yudhoyono juga mempunyai peran 
masing-masing dengan segala kekurangan dan kelebihannya. 
Para presiden itu tak lagi gamang melakukan perubahan- 
perubahan atau reformasi. Rakyat selalu mendukung dan 
mengawasi jalannya pemerintahan dengan kritis. Partai-partai 
politik juga punya peranan penting dalam melakukan cecks and 
balance pada pemerintah. 

Tampilnya Ir. H. Joko Widodo sebagai presiden juga 
merupakan produk dari reformasi. Rakyat jelata seperti dia 
sangat sulit menjadi presiden jika reformasi Indonesia tak 
pernah terjadi. Joko Widodo bukanlah keturunan darah biru 
baik dari garis keagamaan, partai-partai politik, maupun trah 
raja-raja Jawa. Ia rakyat biasa yang dibesarkan oleh media. Ia 
didukung oleh rakyat sehingga mampu mengalahkan Prabowo 
yang berdarah biru dan termasuk orang dengan prestasi luar 
biasa. Mungkin ia seperti Ken Arok yang berasal dari rakyat 
jelata, tapi karena kelebihannya mampu naik tahta. 

Fenomena Joko Widodo perlu dibahas karena ia 
memiliki keterkaitan dengan pembicaraan kali ini. Joko 
Widodo adalah representasi “kaum abangan” yang ketika 
kampanye banyak diserang oleh kelompok lawan. Ia dianggap 
bukan Islam dan memiliki garis keturunan China. Kampanye 
ini cukup mengancam integrasi bangsa dan rentan 
menimbulkan perpecahan horizontal. Untungnya, organisasi 
besar semacam NU dan Muhamadiyah “mendukung”. Dua 
organisasi ini secara terang-terang berada di kubu Joko 
Widodo sehingga dapat meredam prasangka-prasangka rasial 
dan sentiment aliran. 
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Dengan demikian, umat Islam Indonesia secara praksis 
telah lama menerima demokrasi. Dengan pemeluk Islam 
hingga 89”9 dan merupakan terbesar di dunia, umat Islam 
Indonesia merepresentasikan sikap Islam tentang demokrasi. 
Selama ini, Barat selalu menyatakan bahwa demokrasi tak 
bisa dan tak cocok dengan Islam. Islam dianggap agama 
absolut yang tak bisa mengubah keputusan berdasarkan 
prinsip-prinsip demokrasi. Islam, kata mereka, adalah agama 
yang dirantai oleh doktrin-doktrin kaku teologis dan Syari'ah. 
Karena absolutismenya ini, demokrasi tidak kompatibel 
dengan ajaran Islam. 

Banyak bantahan telah dilakukan oleh para intelektual 
Muslim dunia seperti Ali Abdur Razig, Fazlur Rahman, dan 
lain-lain. Di Indonesia penentangan Islam tidak kompatibel 
dengan demokrasi ditentang oleh Syafii Maarif, Nurcholish 
Madjid, Abdurrahman Wahid, dan lain-lain. Dengan 
argumen-argumen yang sangat ilmiah dan kaya data mereka 
menyodorkan bukti-bukti praktik demokrasi sejak periode 
awal-awal Islam. Sebagian dari mereka menyebut Piagam 
Madinah sebagai contoh. Piagam Madinah adalah suatu 
perjanjian antara nabi Muhammad SAW dengan kaum Kafir 
Ouraisy yang mengatur prinsip-prinsip demokrasi. Di antara 
isi Piagam Madinah adalah menghormati perbedaan agama, 
pengakuan hak-hak asasi, kewajiban untuk saling membantu, 
dan lain-lain. 

Dilihat dari teropong ilmu politik, Piagam Madinah 
adalah bukti sejarah awal praktik demokrasi di abad ke-7 
ketika dunia lain masih tertidur pulas. Dan praktik demokrasi 
di sejumlah “Negara Islam” seperti Pakistan dan Indonesia 
dapat menjadi garis kontinum dari praktik Piagam Madinah 
tersebut di abad ke-XXI. Arab springs, di sisi lainnya, akan 
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melengkapi bukti-bukti empiris kecocokan demokrasi dengan 
Islam. 

Saya meyakini bahwa demokrasi adalah seperti temuan 
elektronik handphone. Ketika HP ditemukan dan dipasarkan, 
seluruh dunia mengakui manfaatnya. Karena manfaat yang 
dipetik luar biasa maka penerimaan HP menjadi universal, 
bahkan pun orang yang anti Barat menggunakannya. Bedanya 
adalah demokrasi adalah kategori sosio-budaya, sementara 
HP adalah kategori teknik. Secara prinsip esensinya sama, 
meski kategori sosio-budaya lebih cair dan kompleks. Saya 
mengakui bahwa penyejajaran demokrasi dengan HP tidak 
relevan. Saya ingin menyatakan bahwa sistem demokrasi 
hingga hari ini masih merupakan sistem yang terbaik. Belum 
ada sistem yang lebih menjamin asas-asas kebebasan 
sebagaimana saya sebut di atas. 

Kembali ke konteks Indonesia. Umat Islam Indonesia 
melalui partai-partai Islam telah terlibat aktif dalam proses- 
proses politik. Ini berarti penerimaan pada demokrasi tidak 
lagi menjadi masalah alias sudah final. Ini fakta yang harus 
dicatat bila kita ingin bicara soal demokrasi dan Islam di 
Indonesia. Selama ini tokoh-tokoh organisasi Islam seperti 
NU, Muhamadiyah, Persis, dan lain-lain dapat bekerjasama 
dengan pemerintah. Mereka bahkan sebagian menjadi bagian 
dari pemerintahan. Ini menunjukkan bahwa demokrasi 
menjadi instrument politik bangsa ini untuk mewadahi 
aspirasi-aspirasi politik yang terus berkembang. Demokrasi 
memungkinkan terjadinya kesepakatan-kesepatan politik 
dicapai guna menjadi keberlanjutan bangsa ini dalam wadah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Sebagai negara paling majemuk di dunia, dengan 17.500 
pulau besar dan kecil, dan garis pantai terpanjang di dunia, 
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mengelola NKRI perlu sebuah sistem politik yang demokratis. 
Sistem ini dipakai sebagai cara untuk memikirkan sebuah 
Negara yang maju setara dengan bangsa-bangsa lain di dunia. 
Harus diakui bahwa seperti India, demokrasi di Indonesia 
sangat mahal biayanya. Namun begitu, sistem demokrasi 
mampu menjadi cara efektif mengelola perbedaan dengan 
tingkat yang luar biasa kompleks. 

Di sinilah, peran umat Islam sangat diharapkan. Sebagai 
agama paling besar penganutnya, gerak politik umat Islam 
sangat menentukan terjaminnya NKRI. Perlu pengorbanan 
dari umat Islam untuk kepentingan bangsa dan Negara. Para 
elit Islam harus menjadi garda terdepan dalam memediasi 
ajaran-ajaran Islam dan kepentingan negara. Mereka adalah 
agen atau broker yang menghubungkan Islam dengan negara 
melalui penyajian ajaran-ajaran agama secara moderat, cair, 
terbuka, dan menghormati segala perbedaan. Hidup sebagai 
umat Islam di Indonesia berarti beridentitas ganda: sebagai 
pemeluk Islam dan sebagai warga Negara. Sebagai umat Islam 
wajib taat pada ajaran-ajarannya dan meletakkan ajaran itu 
secara tepat dengan konteks-konteks  keindonesian. 
Universalitas Islam harus diletakkan pada ikatan-ikatan 
kebangsaan sehingga efektif manfaatnya. Selanjutnya, sebagai 
warga Negara ia wajib patuh pada konstitusi dan perundangan 
yang berlaku. Kedua identitas itu, tak perlu dipertentangkan. 
Pertentangan bisa diatasi melalui jalan konsensus. 

Karena itu, tampilnya para elit Islam sangat 
diharapakan. Mereka menjadi tokoh-tokoh transisional yang 
mengantarkan Islam pada implementasi ajarannya secara 
kontesktual dan proporsional. Mereka juga menjadi penentu 
bagi masa depan Indonesia yang demokratis dan tetap dalam 
kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia tanpa 
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kehilangan identitas keislamannya. Di tengah arus globalisasi 
yang massif dan mulai berlakunya Masyarakat Ekonomi 
ASEAN (ASEAN Ecomoic Community) di akhir 2015 nanti, tak 
ada pilihan bagi umat Islam dan masyarakat Indonesia kecuali 
mau hidup dengan keterbukaan yang kritis dan saling 
menghormati dalam sistem pergaulan dunia. 

Dari uraian-uraian di atas buku Agama Agenda 
Demokrasi dan Perubahan Sosial karya Saudara Muhammad 
Julijanto ini sangat bermanfaat untuk memberikan perspektif 
baru tentang relasi agama, demokrasi, dan perubahan sosial. 
Buku ini melengkapi kajian-kajian serupa yang sudah ada 
sebelumnya dengan penyegaran-penyegaran gagasan baru. 
Sebuah gagasan penerimaannya akan ditentukan oleh prinsip- 
prinsip kebenaran, kemanusiaan, dan ajaran-ajaran universal 
agama meskipun kelompok orang tidak menyetujuinya. Bagi 
saya, sebuah buku lebih baik dikecam dan dikritisi oleh 
banyak orang ketimbang didiamkannya. Dan dengan karya 
buku ini, Saudara Muhammad Julijanto tengah memerankan 
diri sebagai agent of social change dengan tugas-tugas profetik 
yang sangat mulia. Semoga buku ini mencerahkan para 
pembacanya. 


Surakarta, 07 Maret 2015 
Dr. Mudhofir Abdullah 


Wakil Rektor IAIN Surakarta 
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Sebuah Pengantar 


nikmat dan karunia yang terbaik dan terindah. Penulis 

merasa bahagia karena bisa berkontribusi untuk 
tatanan sosial yang lebih baik melalui cara merampungkan 
semua artikel dalam buku ini. 

Buku ini merupakan wujud kegelisahan intelektual 
penulis yang berlangsung antara rentang waktu reformasi 1998 
hingga sekarang. Sebagian artikel pernah dipublikan di media 
masa dan jurnal ilmiah. Semoga catatan ini bisa memberikan 
pencerahan dan wawasan baru atau paling tidak bisa menjadi 
pintalan demokrasi yang sedang dibangun di Indonesia kita. 

Kepada penerbit Deepublish Publisher diucapkan terima 
kasih. Melalui pengantar ini saya apresiasif kepada isteri 
tercinta Mulat Hendarwati, S. Kep. yang memotivasi penulis 
untuk produktif dan berkarya, dan memberikan suasana 
kondusif dalam tumbuhnya gagasan cerdas. Untuk ananda 
Muhammad Hanana Ramadhan karya ini dipersembahkan 
semoga kalian bisa melanjutkan estafet lebih baik di masa 
yang akan datang-gurrata a'yun wajalna lil muttagiena imama. 
Saya berterima kasih kepada guru, ustadz, dosen kami yang 
telah membimbing dengan tekun, mengantarkan kami 
mempunyai kemampuan untuk menulis apa yang terjadi di 
sekitar kita. Kepada para pihak yang memperlancarkan semua 
proses kreatif dan produksi karya ini diucapkan terima kasih. 
Jazakumullah khairan. Semoga setitik pengetahuan ini bisa 
bermanfaat menjadi monumen kehidupan. 


Pp: syukur alhamdulillah kepada Allah Swt atas segala 
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Semoga bermanfaat, segala kekurangan dan tegur sapa 
dari pembaca untuk kesempurnaan karya selanjutnya penulis 
sangat harapkan. 


Penulis 


Muhammad Julijanto, S.Ag., M.Ag. 
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